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Abstrak
Resistensi antibiotik terhadap bakteri menimbulkan akibat yang sangat berbahaya. Penyakit infeksi yang disebabkan bakteri yang tidak berhasil dalam pengobatan mengakibatkan penyakit berkepanjangan. Beberapa aspek penting yang harus diperhatikan mengenai antibiotik antara lain; penggunaan secara tepat, antibiotik yang dipilih merupakan antibiotik yang tepat, hanya digunakan untuk infeksi bakteri. Tujuan dari pengabdian ini dimaksudkan memberikan pengetahuan dikalangan pelajar, terutama siswa SMA terkait pentingnya pencegahan resistensi antibiotik. Metode yang digunakan adalah metode ceramah dengan maksud untuk memberikan pemahaman secara langsung kepada siswa-siswi SMAN 10 Kendari dan SMK Kesehatan Tunas Husada mengenai cara penggunaan antiobiotik yang baik dan benar sehingga resistensi antibiotik tidak terjadi. Sosialisasi dimulai dengan penjelasan definisi umum antibiotik, klasifikasi antibiotik, cara penggunaan antibiotik yang benar serta penjelasan tentang bahaya resitensi antibiotik. Penggunaan obat yang salah sering terjadi di masyarakat disebabkan informasi yang kurang lengkap yang disampaikan oleh petugas kesehatan saat memberikan obat. Sosialisasi selanjutnya adalah penjelasan mengenai tatacara penyimpanan dan pembuangan obat yang baik dan benar. Penyimpanan obat sangat perlu diperhatikan untuk menjaga kualitas produk obat yang digunakan apalagi jika produk obat tersebut habis dalam jangka waktu yang lama. Diharapkan melalui kegiatan ini tujuan yang ingin dicapai dapat terwujud serta siswa-siwi maupun masyarakat menjadi lebih perhatian dalam penggunaan antibiotik secara benar.
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PENDAHULUAN
Penyakit infeksi menjadi salah satu masalah kesehatan yang penting bagi masyarakat, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Obat yang sering diresepkan oleh dokter dan digunakan untuk mengatasi masalah tersebut antara lain antibakteri atau antibiotik, antifungi, anti virus, anti protozoa. Sebagian besar masyarakat menggunakan antibiotik secara tidak rasional. Hal ini menjadi salah satu penyebab terjadinya resistensi antibiotik terhadap bakteri (Suaifan et al., 2012). Beberapa aspek penting yang harus diperhatikan mengenai antibiotik antara lain; penggunaan secara tepat atau rasional, antibiotik yang dipilih merupakan antibiotik yang tepat untuk kondisi tertentu, hanya digunakan untuk infeksi bakteri.
Munculnya kuman resistensi terhadap antibiotika dipengaruhi banyak faktor. Faktor yang penting yaitu faktor penggunaan antibiotik dan pengendalian infeksi. Oleh karena itu penggunaan antibiotik secara bijaksana menjadi hal yang penting untuk mencegah berkembangnya bakteri-bakteri resistensi tersebut ke komunitas (Hadi, 2006). Resistensi antibiotik merupakan berkurangnya efektivitas obat dalam membunuh bakteri, maka bakteri akan tetap hidup dan berkembangbiak (Bishit et al., 2009).
Resistensi antibiotik terhadap bakteri menimbulkan akibat yang sangat berbahaya. Penyakit infeksi yang dikarenakan bakteri yang tidak berhasil dalam memberikan efek pengobatan akan mengakibatkan penyakit yang berkepangjangan (prolonged illness), resiko kematian meningkat (greater risk of death) dan rawat inap di rumah sakit semakin lama (Utami, 2012).
Penelitian yang dilakukan di negara-negara Eropa menunjukkan tingkat pengetahuan yang baik mengenai pengetahuan antibiotik sebesar 38%, sedangkan di Amerika sebesar 79%, dan yang mempunyai pengetahuan rendah yaitu sebanyak 42%, (The Pew Health Group, 2012). Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan sosialisasi mengenai pentingnya pengetahuan pelajar mengenai resistensi antibiotik. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan pada kalangan pelajar, terutama siswa SMA terkait pentingnya pencegahan resistensi antibiotik. Sehingga solusi yang ditawarkan yaitu (1) diperlukan tindakan yang serius untuk mencegah dan mengontrol resistensi antibotik. Tindakan ini dapat dilakukan oleh individu, pemerintah atau pembuat kebijakan, tenaga kesehatan, dan sektor lain seperti industri kesehatan. Seluruh komponen masyarkat harus bersama-sama bertindak dalam mencegah resistensi antibiotik ini. (2) Melakukan penyuluhan  kesehatan  kepada masyarakat merupakan  suatu bentuk kegiatan  edukasi  yang  dapat mempengaruhi  pengetahuan  dan  sikap.  Adanya  kegiatan  edukasi  berupa penyuluhan  maka  responden  akan memperoleh pembelajaran dan informasi yang menghasilkan  suatu  perubahan  perilaku termasuk pengetahuan dan sikap. Oleh karena itu, kegiatan edukasi ini perlu terus dikembangkan secara berkesinambungan sebagai salah satu pendukung keberhasilan upaya pengendalian resistensi antibiotik. Dengan meningkatnya tingkatpengetahuan kader kesehatan, maka diharapkan akan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat. (3) Melakukan kegiatan edukasi  yang dilaksanakan  dengan tujuan  untuk  meningkatkan  pengetahuan  dan keterampilan  masyarakat  terutama  kader kesehatan  sebagai  salah  satu  langkah  awal dalam  mendukung  program  pengendalian antimikroba  di  masyarakat.  Berdasarkan Sistem  Kesehatan  Nasional,   kesehatan  tidak hanya  menjadi  tanggung  jawab  tenaga kesehatan saja  akan tetapi membutuhkan peran serta  masyarakat. Untuk mewujudkan derajat kesehatan masyarakat diselenggarakan upaya kesehatan yang terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan perseorangan dan upaya kesehatan masyarakat. (4) Selain itu, sebagai masyarakat yang peduli, masyarakat dapat turut serta dalam kampanye "World Antibiotic Awareness Week" yang dilakukan sebagai respon terhadap tujuan strategis WHO yang pertama. Kampanye tersebut dilakukan setiap bulan November selama satu minggu dengan tema "Antibiotic: handle with care". Kampanye ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan mendorong tindakan yang terbaik dari masyarakat, pekerja kesehatan, dokter hewan, petani, produsen makanan, dan pembuat kebijakan untuk menghindari bahaya dan penyebaran resistensi antibiotik lebih lanjut. Serta manfaat dari kegiatan ini yaitu Manfaat dari kegiatan ini adalah mendapatkan pengetahuan dan pemahaman dari pelajar mengenai resistensi antibiotik.





METODE PELAKSANAAN
A. [bookmark: _Toc11747264]Persiapan Kegiatan
[bookmark: _Toc11747265]Kegiatan ini dimulai dengan pembentukan Tim Pengabdian Fakultas Farmasi UHO bekerjasama dengan Agent of Change (AoC) Puskesmas Mokoau, Kota Kendari. Tim Pengabdian bertugas menyiapkan persiapan secara administrasi dan teknis pelaksanaan kegiatan mulai dari penentuan lokasi dan surat menyurat ke SMA Negeri 10 Kendari dan SMK Kesehatan Tunas Husada. Tim Pengabdian juga membantu Agent of Change (AoC) Puskesmas Mokoau untuk meyiapkan materi sosialisasi yang berkaitan dengan resistensi antibiotik.
B. Kerja Sama
[bookmark: _Toc11747266]Kerja sama dilakukan dengan pihak Agent of Change (AoC) Puskesmas Mokoau dari Dinas Kesehatan Kota Kendari, pihak sekolah terutama SMA Negeri 10 Kendari dan SMK Kesehatan Tunas Husada.
C. Pelaksanaan
Metode yang digunakan dalam kegitan ini adalah metode ceramah dengan tujuan untuk memberikan pemahaman secara langsung kepada siswa-siswi SMAN 10 Kendari dan SMK Kesehatan Tunas Husada mengenai cara penggunaan obat antiobiotik yang baik dan benar sehingga resistensi antibiotik tidak terjadi. Adapaun pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai beriukut:
1. Memberikan penjelasan mengenai resistensi antibiotik pada jam apel pagi
2. Membagikan brosur kepada siswa siswi
3. Melakukan diskusi atau tanya jawab antara siswa dan pemateri
4. Memberikan reward kepada siswa siswi yang mampu menguasai materi sosialisasi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan sosialisasi pencegahan resistensi antibiotik ini mengadopsi dari salah satu program promosi kesehatan Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) yang sedang gencar dilaksanakan oleh Apoteker di seluruh Indonesia yaitu Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat “GeMA CerMat”, dalam rangka mengedukasi masyarakat khususnya siswa-siswa tingga SMA/SMK mengenai pentingnya memahami penggunaan Antibiotik dengan baik dan benar. Penggunaan Antibiotik yang semakin meningkat di era JKN ini perlu didukung pengetahuan masyarakat yang baik tentang pengelolaan obat yang didapatkan, baik melalui resep dokter ataupun membeli sendiri di Apotek atau Toko Obat.
Kegiatan sosialisasi pencegahan Resistensi Antibiotik di SMAN 10 Kendari dan SMK Kesehatan Tunas Husada merupakan salah satu rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang rutin dilakukan oleh Program Studi Pendidikan Profesi Apoteker Fakultas Farmasi Universitas Halu Oleo. Sosialisasi ini diharapkan dapat membantu masyarakat khususnya siswa-siswi setempat dalam penggunaan antibiotik yang baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat secara umum.
Kegiatan pengabdian dimulai dengan materi pengantar dan pengenalan antibiotik oleh Tim Pengabdian dan Apoteker of Change (AoC) Puskesmas Mokoau antara lain tentang definisi umum antibiotik, klasifikasi antibiotik, cara penggunaan antibiotik yang benar serta penjelasan tentang bahaya resitensi antibiotik. Masyarakat ditekankan agar menggunakan antibiotik secara teratur sehingga tidak terjadi resistensi. Melalui sosialisasi ini siswa-siswi dapat mengetahui dampak penggunaan antibiotik yang tidak teratur dan salah, yakni dalam hal pembelian antibiotik tanpa resep dari dokter, penggunaan antibiotik yang seharusnya tidak memerlukan antibiotik serta pemakaiannya yang tidak patuh. Hal ini perlu disampaikan kepada siswa-siswi dan masyarakat umum karena tingkat resistensi antibiotik yang semakin meningkat dan dapat memberikan beban kesehatan.
Penggunaan obat yang salah sering terjadi di masyarakat karena informasi yang kurang lengkap yang disampaikan oleh petugas kesehatan pada saat memberikan obat. Sosialisasi ini dapat memberikan informasi kepada siswa-siswi maupun masyarakat agar  lebih mawas diri tentang penggunaan obat khususnya antibiotik.
Sosialisasi yang disampaikan juga terkait tatacara penyimpanan dan pembuangan obat yang baik dan benar. Penyimpanan obat sangat perlu diperhatikan untuk menjaga kualitas dari produk obat yang digunakan apalagi jika produk obat tersebut habis dalam jangka waktu yang lama. Obat termasuk produk yang cukup sensitif terhadap sinar matahari langsung, kondisi yang lembab, maupun kondisi lain yang dapat merusak sebagian atau seluruh komponen dalam produk obat. Kerusakan ini tentu saja dapat berpengaruh pada efek yang akan ditimbulkan jika dikonsumsi oleh pasien yang dapat berupa efek negatif (keracunan atau timbulnya efek yang tidak diinginkan) ataupun efek yang kurang adekuat sehingga pengobatan menjadi tidak optimal. Selain penyimpanan obat, pembuangan obat yang sudah rusak atau kadaluarsa juga perlu menjadi perhatian masyarakat agar tidak sembarangan dalam membuang obat. Pembuangan obat yang sembarangan dapat memberikan kesempatan orang lain untuk menyalahgunakan obat tersebut. Pembuangan obat yang benar harus memperhatikan persiapan dan lokasi pembuangan yang aman.
Kegiatan sosialisasi diakhiri dengan sesi tanya-jawab dimana respon siswa-siswi cukup baik terlihat dari beberapa pertanyaan yang disampaikan kepada pemateri. Berbagai pertanyaan tersebut merefleksikan keingintahuan siswa-siswi mengenai pengelolaan obat yang baik dan benar. 
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Gambar 1 : Sosialisasi di SMAN 10 KENDARI
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KESIMPULAN








Gambar 2 : Sosialisasi di SMK Kesehatan Tunas Husada



KESIMPULAN
Melalui kegiatan pengabdian tentang gerakan masyarakat cerdas menggunakan obat (GEMA CERMAT) pencegahan resistensi antibiotik ini, pemahaman siswa-siswi SMAN 10 Kendari dan SMK Kesehatan Tunas Husada mengenai cara penggunaan obat antiobiotik yang baik dan benar menjadi meningkat. Diharapkan melalui kegiatan ini tujuan akhir yang ingin dicapai dapat terwujud serta siswa-siwi maupun masyarakat menjadi lebih memperhatikan cara penggunaan antibiotik yang benar dan dapat mengelola obat yang digunakan baik untuk diri sendiri maupun untuk keluarganya.
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